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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan pembelajaran CORE (Connect, Organize, 
Reflect, Extend) pada pembelajaran geometri transformasi dengan strategi pengelompokan yang berbeda 
ditinjau dari kemampuan penalaran, prestasi, dan self efficacy. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu dengan populasi siswa kelas XI IPA SMA yang baru pertama kali mempelajari materi 
geometri transformasi. Sampel penelitian sebanyak dua kelas masing-masing terdiri atas 40 siswa. Siswa 
belajar dengan dikelompokkan secara berpasangan atau kelompok kecil. Data dikumpulkan dengan teknik 
tes dan nontes serta dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan inferensial (Manova). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran CORE strategi berpasangan maupun kelompok kecil efektif ditinjau 
dari Kriteria Ketuntasan Minimum kemampuan penalaran, prestasi dan self efficacy yang ditetapkan, 
tetapi tidak terdapat perbedaan yang signifikan di antara kedua strategi pengelompokan tersebut. Repeated 
measures analysis of variance menunjukkan bahwa kompleksitas materi pembelajaran memengaruhi 
prestasi belajar secara signifikan. Semakin kompleks materi pembelajaran, penggunaan strategi kelompok 
kecil lebih baik daripada berpasangan.

Kata kunci: CORE, kemampuan penalaran, prestasi belajar, self efficacy

THE EFFECTIVENESS OF DYAD STRATEGY DURING MATHEMATICS 
LEARNING BASED ON CORE MODEL

Abstract: The purpose of this study is to test the effectiveness of an instruction, namely CORE (Connect, 
Organize, Reflect, Extend) model, for learning geometry transformation in different grouping strategies 
(by dyads and small-group work), in terms of reasoning ability, achievement, and self-efficacy. This study 
was a quasi-experimental research with the entire population of science 11th graders who were novices 
in geometry transformation. The research samples were two classes which respectively consist of 40 
students. Students learned all material either in dyads or small groups.The results showed that CORE 
instruction model with dyads or small-group work strategies was effective in relation to students’reasoning 
ability, achievement, and self-efficacy. There was no significant difference between the two grouping 
strategies. The following repeated measured analysis of variance showed that complexity of learning 
material significantly affected learning achievement. It is concluded that when the learning material is 
high in complexity, learning it in small group is better than doing it in dyads.

Keywords: CORE, reasoning ability, achievement, self-efficacy

PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu pengetahuan 

yang memegang peranan penting untuk meng-
hadapi berbagai tantangan kehidupan. Matema-
tika juga menjadi dasar bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan yang lain, seperti yang dijelaskan da-
lam National Council of Teacher of Mathematics 
di USA (NCTM, 2000:66) bahwa: “mathematics 
is used in science, the social science, medicine 
and commerce”. Dalam kehidupan sehari-hari, 
matematika juga dipakai untuk menghitung, 

menalar atau memecahkan masalah, sehingga 
matematika penting untuk dipelajari.

Pembelajaran matematika dipahami seba-
gai proses konstruktif untuk membangun konsep-
konsep dan hubungan antar konsep (Steinbring, 
2005: 87). Pembelajaran matematika melatih 
logika agar siswa berpikir secara runut, bernalar 
dan berargumen secara sistematis dan benar sesuai 
kerangka keilmuan matematika. Selain itu pembe-
lajaran matematika juga bertujuan untuk mening-
katkan pemahaman siswa terhadap fakta, konsep, 
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prinsip dan kajian ilmu yang dipelajarinya, serta 
melatih kemampuan siswa dalam berpikir logis, 
kritis, dan kreatif (Muslih, 2011).

Pengalaman belajar matematika akan di-
peroleh siswa ketika pembelajaran lebih banyak 
melibatkan aktivitas siswa dalam proses pembela-
jaran. Dengan kata lain, siswa sebagai pusat pem-
belajaran (Westwood, 2008:14). Siswa didorong 
untuk aktif secara mental sehingga dapat meng-
konstruksi dan mengembangkan pengetahuan-
nya sendiri. Chambers (2008:100) menyatakan 
kegiatan pembelajaran matematika yang berpusat 
pada siswa dikembangkan berdasarkan konstruk-
tivismedengan salah satu tokohnya adalah Jean 
Piaget. Hal ini diyakini oleh konstruktivisme akan 
memberikan pengalaman belajar yang lebih baik 
dan tidak mudah dilupakankarena secara langsung 
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan 
memberdayakan potensi pada diri siswa. Salah 
satu model pembelajaran ini adalah learning by 
CORE (Connect, Organize, Reflect, and Extend) 
(Calfee, Curwen, Miller, dan Smith, 2010). Cal-
fee, dkk (2010) menyatakan bahwa CORE meru-
pakan model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk semua siswa.

Model CORE merupakan salah satu model 
pembelajaran yang memberikan langkah yang 
baik karena mengintegrasikan berpikir kritis dan 
penalaran dalam pembelajaran matematika (Soule 
dan Wesolowski, 2011). Model pembelajaran 
CORE terdiri atas empat tahapan, yaitu Connect 
(menghubungkan pengetahuan), Organize (meng-
organisasikan materi dengan membuat grafik 
atau peta konsep untuk mempermudah dalam 
mempelajari materi), Reflect (merefleksikan apa 
yang diperoleh pada tahap organize pada suatu 
hal yang sedang dipelajari serta memeriksanya 
kembali), dan Extend (memperdalam atau mem-
perluas pengetahuan). Di setiap tahapan ini, siswa 
mempelajari pengetahuan matematika melalui 
memecahkan masalah.

Model pembelajaran CORE sangat berbeda 
dengan model pembelajaran langsung dengan 
metode ceramah konvensional yang saat ini masih 
banyak dipraktekkan oleh guru. Menggunakan 
metode ceramah konvensional, guru lebih banyak 
menjelaskan materi kepada seluruh siswa (Niken, 
Susanto dan Setiawan, 2012). Pembelajaran yang 
hanya satu arah seperti ini disebut pembelajaran 
yang berpusat pada guru (teacher center). Dalam 
hal ini guru dianggap kurang dalam memfasilitasi 
siswa untuk mencari dan memahami pengetahuan 

karena guru cenderung memberikan informasi 
dan pengetahuan kepada siswa secara langsung.
Sehingga pengalaman belajar siswa yang mandiri 
masih kurang dan mungkin juga terjadi potensi 
siswa yang tidak menjadi perhatian dari guru.

Prestasi belajar matematika dapat dimaknai 
sebagai hasil yang dicapai siswa selama proses 
berlangsungnya pembelajaran matematika dalam 
kurun waktu tertentu, yang umumnya ditandai 
dengan pemberian nilai (Muslimin, 2012:382). 
Nilai yang diperoleh siswa dapat diketahui dari 
seberapa banyak indikator kompetensi yang mam-
pu dicapai oleh siswa. Untuk dapat mengetahui 
hasil dari prestasi belajar siswa, maka digunakan 
alat ukur yang disebut tes prestasi belajar. Tes 
prestasi belajar dirancang untuk mengukur tingkat 
pembelajaran yang telah berlangsung setelah se-
seorang mengalami proses pembelajaran (Johnson 
dan Christensen, 2014:117).

Syah (1995:132) mengemukakan bahwa 
faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar  
siswa ada tiga, yaitu: a) faktor internal (faktor 
dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa; b) faktor eksternal 
(faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkung-
an di sekitar siswa; serta c) faktor pendekatan 
belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode 
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran. Ketiga 
faktor tersebut memengaruhi siswa mencapai 
tujuan pembelajaran, baik dalam domain kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik.

Banyak faktor yang harus dikenali oleh 
guru terhadap siswa selama proses pemeblajaran, 
salah satunya adalah faktor psikologis dalam diri 
siswa. Bandura (1997) mendefinisikan self effi-
cacy sebagai faktor psikologis berupa keyakinan 
siswa untuk dapat berhasil menyelesaikan suatu 
masalah. Keyakinan belajar membangun moti-
vasi instrinsik siswa untuk gigih dalam belajar 
(Bruning, Schraw, dan Norby, 2011). Self efficacy 
tampaknyamasih kurang mendapatkan perhatian 
yang serius dari kebanyakan guru. Hal ini dikare-
nakan fokus tujuan pembelajaran pada umumnya 
adalah prestasi siswa atau cenderung mengejar 
materi-materi pembelajaran yang diujikan pada 
tes terstandarisasi seperti Ujian Nasional, bukan 
pada membangun keyakinan untuk belajar.

Sejalan dengan Bandura, menurut McKin-
ley (2010:2), rendahnya prestasi belajar dapat 
disebabkan karena rendahnya self-efficacy, yang 
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mungkin disebabkan oleh rendahnya hubungan 
interpersonal, kurangnya umpan balik dan ke-
sempatan belajar selama proses pembelajaran. 
Untuk lebih mengoptimalkan self efficacy siswa, 
guru dapat melakukan inovasi model pembelaja-
ran atau menggunakan media tertentu yang lebih 
banyak melibatkan kegiatan siswa sehingga bisa 
membantu siswa dalam mengoptimalkan self 
efficacy-nya. Putri (2014) menggunakan model 
pembelajaran REACT dikatakan mampu mening-
katkan self efficacy siswa; Saputra (2016) dalam 
salah satu hasil penelitiannya juga menyebutkan 
bahwa pembelajaran geometri dengan meng-
gunakan media Geogebra efektif meningkatkan 
self efficacy. 

Self efficacy dapat diidentifikasi sebagai 
salah satu faktor yang paling kuat dari proses 
pengaturan diri (Maltby, Day dan Macaskill, 
2010:98). Hal ini juga berpengaruh pada apa yang 
kita pilih untuk dikerjakan dan seberapa besar 
usaha kita serta bagaimana kita bertahan untuk 
bisa menyelesaikannya (Lefrancois, 2000:423). 
Berkaitan dengan matematika, disebutkan oleh 
Sengul (2011: 2305) bahwa mathematics self 
efficacy adalah kepercayaan seseorang akan 
kemampuannya untuk dapat berhasil melakukan 
hingga menyelesaikan tugas-tugas matematika. 
Mathe-matics self efficacy berkorelasi positif de-
ngan prestasi matematika. Bandura (1997) menge-
mukakan bahwa dimensi self efficacy meliputi tiga 
elemen, yaitu magnitude yang berkaitan dengan 
tingkat (level) kesulitan tugas. Generality yang 
merupakan keyakinan akan kemampuan yang 
ditunjukkan individu pada konteks tugas yang 
berbeda dan strength yang merupakan kuatnya 
keyakinan seseorang berkenaan dengan kemam-
puan, ketahan dan keuletan individu/siswa dalam 
pemenuhan tugas.

Model pembelajaran CORE yang telah 
dijelaskan di atas diduga mampu memfasilitasi 
siswa dalam proses pembelajaran matematika 
dengan baik, sehingga mampu meningkatkan 
potensi serta membentuk sikap yang baik pada 
diri siswa. Model pembelajaran tersebut telah 
diterapkan dalam beberapa pembelajaran matema-
tika oleh para peneliti. Penelitian yang dilakukan 
Beladina, Suyitno dan Kusni (2013) menjelas-
kan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
CORE dapat meningkatkan kreativitas siswa pada 
pembelajaran segitiga, sementara itu Al-humaira, 
Suherman dan Jazwinarti (2013) membuktikan 
bahwa model CORE dapat meningkatkan kemam-
puan komunikasi.

Kemampuan penalaran menjadi elemen 
kunci dari matematika yang merupakan bagian 
penting dalam pembelajaran matematika di seko-
lah. Kemampuan penalaran sangat dibutuhkan 
pada saat menyelesaikan masalah matematika 
karena kemampuan penalaran dan matematika 
adalah dua aspek yang saling terkait. Misalnya 
dalam pembelajaran geometri transformasi meli-
puti translasi, refleksi, rotasi dan dilatasi (Albab, 
Hartono dan Darmawijoyo, 2014), kemampuan 
penalaran dibutuhkan oleh siswa karena dalam 
pembelajaran ini siswa diarahkan untuk bisa me-
mahami pola, membuat dugaan, menyusun jawab-
an dengan argumen yang tepat sesuai dengan 
perintah soal yang juga melibatkan penalaran. 
Dalam pembelajaran ini siswa juga harus mampu 
menerapkan konsep yang telah diperoleh sebe-
lumnya seperti matriks, vektor dan trigonometri 
untuk selanjutnya bisa diterapkan dalam konsep 
dalam mempelajari geometri transformasi.

Model CORE dilakukan dalam kelompok-
kelompok kecil (small group work) yang terdiri 
dari 4-5 orang. Strategi pengelompokan lain yang 
juga dapat dilakukan oleh guru dalam pembelaja-
ran adalah dengan mengelompokkan siswanya se-
cara berpasangan atau dyads method (Dzhogleva 
dan Lamberton, 2014). Pengelompokan dengan 
cara ini akan lebih cepat dibentuk karena bisa 
lakukan dengan teman sebangkunya, serta mem-
buat siswa lebih fokus dalam berdiskusi karena 
lebih sedikit gangguan jika dibandingkan dengan 
jumlah anggota kelompok yang lebih banyak. 

Salah satu faktor yang menyebabkan gang-
guan interaksi siswa dalam kelompok adalah 
social loafing (Latane, Williams, dan Harkin, 
1979:823), yang didefinisikan sebagai suatu hal 
yang menyebabkan upaya dan motivasi seseorang 
berkurang atau menurun karena adanya orang lain 
dalam suatu kelompok. Semakin banyak anggota 
kelompok, semakin besar gangguan social loaf-
ing. Oleh karena itu, apabila pembelajaran dilaku-
kan dalam berkelompok, perlu ada metode yang 
meminimalkan munculnya social loafing.

Diskusi kelompok juga dipengaruhi oleh 
seberapa kompleks materi yang disajikan (Cohen, 
1994). Materi dengan kompleksitas tinggi akan 
lebih baik dikerjakan secara berkelompok sedang-
kan materi dengan kompleksitas rendah akan lebih 
efektif jika dilakukan secara individu (Kirschner, 
Paas dan Kirschner, 2010). Menurut Cohen, materi 
yang disajikan dalam kelompok sebaiknya materi 
yang memiliki kompleksitas tinggi. Menurut 
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Kirschner, Sweller dan Clark (2006), kelompok 
belajar biasanya difasilitasi dengan materi kon-
tekstual atau melalui studi kasus. Selain itu, siswa 
dalam kelompok perlu diatur sedemikian sehingga 
tidak hanya secara fisik saja berkelompok, tetapi 
dapat sa-ling bertukar pengetahuan untuk menye-
lesaikan masalah bersama-sama.Oleh karena itu, 
perlu penelitian untuk mendapatkan bukti-bukti 
empiris bagaimana strategi pengelompokan yang 
efektif dan efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran CORE dalam 
pembelajaran geometri transformasi dengan stra-
tegi pengelompokan yang berbeda yaitu kelom-
pok kecil (group work) dan berpasangan (dyads) 
ditinjau dari kemampuan penalaran, prestasi 
belajar serta self efficacy siswa, yang kemudian 
dibandingkan manakah yang lebih baik diantara 
keduanya. Selain itu penelitian ini juga akan 
melihat pengaruh kompleksitas materi terhadap 
prestasi belajar sehingga dapat menjadi referensi 
dalam melaksanakan pembelajaran.

Hipotesis yang diuji: (1) model pembela-
jaran CORE strategi berpasangan pada pembela-
jaran geometri transformasi efektif ditinjau dari 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kemampuan 
penalaran, self efficacy atau prestasi belajar 
siswa; (2) model pembelajaran CORE strategi 
kelompok kecil pada pembelajaran geometri 
transformasi efektif ditinjau dari Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) kemampuan penalaran, 
self efficacy atau prestasi belajar siswa; (3) model 
pembelajaran CORE strategi berpasangan lebih 
efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 
CORE strategi kelompok kecil pada pembelajaran 
geometri transformasi ditinjau dari kemampuan 
penalaran, self efficacy dan prestasi belajar siswa; 
(4) ada pengaruh kompleksitas materi terhadap 
keefektifan model pembelajaran CORE ditinjau 
dari prestasi belajar siswa.

METODE 
Penelitian ini berjenis penelitian eksperi-

men semukarena beberapa variabel tidak bisa 
terkontrol seperti pengontrolan secara penuh 
pada penelitian eksperimen murni. Selain itu, 
randomisasi anggota kelompok eksperimen di-
lakukan tidak sepenuhnya karena menggunakan 
seting alami lingkungan sekolah. Penentuan kelas 
eksperimen dilakukan dengan mengundi secara 
acak lima kelas yang ada untuk diambil dua 
kelas eksperimen, kemudian diundi lagi untuk 

menentukan kelas mana yang akan diterapkan 
pembelajaran menggunakan pembelajaran CORE 
strategi berpasangan dan pembelajaran CORE 
strategi kelompok kecil. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI ju-
rusan MIPA SMANegeri di Jawa Tengah, tahun 
ajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA yang 
belum pernah mempelajari materi geometri trans-
formasi, khususnya translasi, refleksi, rotasi dan 
dilatasi. Penelitian ini menggunakan dua kelas 
yang setara ditinjau dari guru yang mengajar, 
sumber belajar yang digunakan, banyaknya siswa, 
jenis kelamin siswa, pembagian siswa acak sejak 
awal sekolah, ruang kelas dan jam pelajaran. Dua 
kelas eksperimen akan diberikan perlakuan yaitu 
satu kelas dengan model pembelajaran CORE 
strategi kelompok kecil dan satu kelas dengan 
pembelajaran CORE strategi berpasangan. 

Desain penelitian yang digunakan adalah 
pretest-posttest nonequivalent comparison-group 
design (Johnson dan Christensen, 2014:256) 
dengan melibatkan dua kelompok eksperimen 
yang masing-masing mendapatkan perlakuan 
berbeda. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian eksperimen berupa: (1) memberikan 
pre-test (tes awal) terhadap dua kelompok terse-
but, (2) melakukan pembelajaran dengan model 
pembelajaran CORE strategi kelompok kecil 
pada kelompok eksperimen 1 dan CORE strategi 
berpasangan pada kelompok eksperimen 2, dan 
(3) memberikan post-test (tes akhir) pada kedua 
kelompok.

Penelitian ini melibatkan tiga variabel ter-
ikat (dependent variable) dan dua variabel bebas 
(independent variable).Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah (1) prestasi Belajar geome-
tri transformasi, (2) kemampuan penalaran, dan 
(3) self-efficacy.Prestasi belajar geometri trans-
formasi secara operasional dapat dilihat dari 
ketercapaian indikator pencapaian kompetensi 
yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi 
yang dipelajari selama pembelajaran geometri 
transformasi kelas-kelas eksperimen.

Kemampuan penalaran matematika ada-
lah kemampuan siswa untuk dapat menyelesai-
kan permasalah secara logis, menemukan dan 
menggeneralisasi pola, membuat dugaan, serta 
menjawab/menyusun argumen secara logis dan 
mampu membuat kesimpulan. Soal yang dibuat 
untuk mengukur kemampuan penalaran yaitu soal 
yang mencakup aspek kemampuan penalaran, 
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yaitu kemampuan siswa untuk dapat menyusun 
argumen secara logis, kemampuan menemukan 
pola, kemampuan menggeneralisasi pola, serta 
membuat dugaan matematika.

Self efficacy merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh pada siswa. Self efficacy terha-
dap matematika adalah persepsi tentang keyakin-
an akan kemampuan diri siswa dalam mengatur 
dan menyelesaikan tugas serta keyakinan diri 
dalam berusaha mencapai tujuan tertentu yang 
dalam hal ini adalah prestasi belajar matematika.
Aspek dalam self efficacy meliputi 3 aspek yang 
kemudian dikembangkan menjadi 6 indikator, 
yang dikembangkan berdasarkan kajian teori self 
efficacy oleh Bandura (1997), seperti dapat dilihat 
pada Tabel 1.

Pengumpulan data menggunakan teknik 
tesdan nontes. Teknik tes terdiri atas pre-tes dan 
post-tes. Masing-masing terdiri dari dua tes, yaitu 
tes uraian untuk mengukur kemampuan pena-
laran dan pilihan ganda untuk mengukur prestasi 
belajar siswa yang memuat seluruh kompetensi 
yang dipelajari siswa. Validitas tes prestasi belajar 
yang berupa pilihan ganda serta tes kemampuan 
penalaran yang berupa uraian dilakukan de-
ngan melihat validitas isi yang diperoleh lewat 
pendapat dua orang ahli. Tes prestasi belajar juga 
dianalisis butir soalnya untuk melihat reliabilitas 
dan tingkat kesukaran dari tiap butir soalnya 
dari hasil uji coba tes. Teknik nontes dilakukan 
lewat angket (20 pernyataan dengan skala Likert) 
untuk mengetahui tingkat self efficacy siswa. 
Validitas dilakukan dengan melihat validitas isi 
dan validitas konstruk dengan cara expertjudg-
ment. Selanjutnya, dilakukan analisis faktor untuk 
memperoleh validitas konstruk dan diperoleh nilai 
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0,773 dengan 
banyak komponen yang terbentuk sebanyak enam 
komponen. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa koe-
fisien reliabilitas (KR-21) untuk pre-test dan 
post-test perstasi belajar berturut-turut sebesar 

0,672 dan 0,644, adapun untuk pre-tes dan post-
test kemampuan penalaran (Cronbach’s Alpha) 
berturut-turut sebesar 0,739 dan 0,759 sedangkan 
untuk reliabilitas angket self efficacy diperoleh 
sebesar 0,891.

Data yang berkaitan dengan prestasi belajar 
matematika dideskripsikan dari nilai yang diper-
oleh siswa berdasarkan hasil tes prestasi belajar 
matematika materi geometri transformasi. Data 
yang berkaitan dengan kemampuan penalaran 
dideskripsikan dari skor yang diperoleh siswa 
dari tes kemampuan penalaran. Adapun untuk 
data yang berkaitan dengan self efficacy siswa, 
dideskripsikan dari jumlah skor angket self effica-
cy siswa dalam proses pembelajaran matematika 
yang diperoleh siswa yang kemudian dikategori-
kan berdasarkan skor baku yang telah dikonversi. 
Untuk menentukan kategori hasil pengukuran-
nya digunakan klasifikasi yang ditentukan dengan 
rata-rata ideal dan standar deviasi ideal menurut 
Azwar (2015:163) yang dapat dilihat pada Tabel 
2.

Tabel 2. Konversi Data Kualitatif ke Kuanti-
tatif

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
tersebut kemudian dianalisis untuk diketahui 
keefektifannya dan kemudian dilakukan perban-
dingan antara dua kelompok pembelajaran terse-
but. Sebelum dilakukan uji analisis keefektifan, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi data yang 
meliputi asumsi kenormalan multivariat menggu-
nakan uji jarak mahalanobis dengan melihat scat-
ter plot antara di

2 antara setiap pengamatan dengan 

Tabel 1. Aspek dan indikator self efficacy
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vektor rata-rata setelah diurutkan, adapun untuk 
asumsi homogenitas multivariat dengan melihat 
nilai signfikansi dari Box’M. Uji keefektifan dari 
masing-masing pembelajaran yang ditinjau dari 
variabel terikatnya dilakukan dengan uji one 
sample t-test. Selanjutnya untuk mengetahui ke-
lompok belajar mana yang lebih efektif dilakukan 
uji MANOVA (kriteria Hotelling’s Trace) dengan 
kriteria keputusan pada taraf signifikansi 5% de-
ngan melihat terlebih dahulu kondisi kemampuan 
awal pada dua kelas tersebut. 

Untuk data prestasi belajar yang diper-
oleh secara berulang, selanjutnya dilakukan uji 
pengukuran berulang untuk melihat perbedaan 
keefektifan model CORE yang dilakukan pada 
setiap pembelajaran yang dilihat dari hasil tes 
di akhir pembelajaran. Uji ini dilakukan dengan 
perhitungan Repeated Measured Anova.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berupadata prestasi yang diukur secara berulang 
dengan lima kali post-test, data kemampuan pe-
nalaran dan data self efficacy siswa. Berikut ber-
turut-turut disajikan deskripsi data masing-masing 
variabel yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Adapun jika diperinci hasil pada setiap 
post-test diberikan di setiap akhir pembelajaran 
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 memberikan informasi bahwa pada 
setiap post-test yang diberikan, pada kelas dengan 
pembelajaran model CORE strategi kelompok 
kecil terjadi peningkatan rata-rata jika diban-
dingkan dengan pre-test nya dan masing-masing 
lebih dari 72, kecuali pada post-test yang kedua 

yang diberikan setelah pembelajaran refleksi yang 
hanya mempunyai rata-rata 71, hal ini dikarena-
kan materi refleksi merupakan materi yang paling 
banyak diantara materi lain, karena materi ini me-
libatkan banyak sumbu refleksi. Selanjutnya untuk 
deskripsi hasil prestasi belajar di setiap post-test 
yang diberikan pada kelas dengan pembelajaran 
model CORE strategi berpasangan dapat dilihat 
pada Tabel 5.

Tabel 5 memberikan informasi bahwa pada 
setiap post-test yang diberikan pada kelas dengan 
model CORE strategi berpasangan terjadi pening-
katan rata-rata jika dibandingkan dengan pre-test 
nya dan masing-masing lebih dari 72, kecuali pada 
post-test yang kedua yaitu refleksi yang hanya 
mempunyai rata-rata 71,5. Selanjutnya untuk 
data tentang kemampuan penalaran dapat dilihat 
pada Tabel 6.

Untuk deskripsi data self efficacy siswa 
dapat dilihat pada Tabel 7. Berdasarkan data pada 
Tabel 7, skor rata-rata kelompok CORE strategi 
kelompok kecil meningkat sebesar 10,55 yaitu 
dari 94,63 dengan kategori sedang menjadi 105,18 
dengan kategori tinggi, sedangkan pada kelom-
pok CORE strategi berpasangan nilai rata-rata 
meningkat sebesar 12,77 yaitu dari skor rata-
rata awal 95,58 dengan kategori sedang menjadi 
108,35 dengan kategori tinggi.

Distribusi frekuensi self efficacy siswa 
yang diperoleh sebelum (pre-test) dan setelah 
perlakuan (post-test) sesuai dengan kriteria dari 
sangat rendah ke sangat tinggi dapat dilihat pada 
Tabel 8.

Diperoleh informasi bahwa pada kelompok 
model pembelajaran CORE strategi kelompok 
kecil sebanyak 6 siswa mengalami peningkatan 

Tabel 3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa

Tabel 4. Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa CORE Kelompok Kecil
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ke level self efficacy kategori sangat tinggi dan 
8 siswa meningkat ke level self efficacy kategori 
tinggi. Sementara pada kelompok model pembe-
lajaran CORE strategi berpasangan sebanyak 8 
siswa meningkat ke level self efficacy kategori 
sangat tinggi dan 8 siswa meningkat ke level self 
efficacy kategori tinggi.

Pembahasan 
Ada empat hipotesis penelitian yang di-

buktikan melalui uji hipotesis yang diuraikan 
dan dibahas sebagai berikut. Sebelumnya, hasil 
uji asumsi dari data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa data hasil penelitian memenuhi asumsi 
normalitas dan homogenitas secara multivariat 
dan juga univariat. Sebelum dilakukan uji keefek-

tifan, dilakukan analisis data sebelum diberikan 
perlakuan untuk dilihat perbedaan kemampuan 
awalnya, yang diuji dengan MANOVA. Diperoleh 
F(3,76)=0,758 dengan p=0,521>0,02, partial 
η=0,029. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi 
awal kedua kelompok untuk semua aspek yang 
diukur sama.

Kriteria keefektifan pendekatan pembela-
jaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
untuk prestasi belajar matematika menggunakan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan tempat penelitian yaitu 72, dan untuk 
kemampuan penalaran ditetapkan sama dengan 
KKM prestasi belajar, yaitu 72, sedangkan KKM-
self efficacy siswa menggunakan batas bawah 
kriteria tinggi (Tabel 2).

Tabel 5. Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa CORE Berpasangan

Tabel 6. Deskripsi Data Kemampuan Penalaran

Tabel 7. Deskripsi Data Self Efficacy

Tabel 8.DeskripsiFrekuensi Banyaknya Siswa Dalam KriteriaSelf Efficacy
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Selanjutnya untuk hasil uji keefektifan 
pembelajaran model CORE strategi kelompok 
kecil ditinjau dari Kriteria Kelulusan Minimal 
(KKM) (Hipotesis 1), diperoleh nilai t(39)=6,826 
dengan p=0,000 pada aspek prestasi belajar, 
pada aspek kemampuan penalaran diperoleh 
t(39)=3,974 dengan p=0,000, dan pada aspek self 
efficacy diperoleh t(39)=2,784 dengan p=0,008. 
Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai signifi-
kansi t  untuk semua aspek jika dibagi dua nilainya 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pembelajaran dengan model CORE strategi 
kelompok kecil efektif ditinjau dari ketiga aspek 
tersebut.

Hasil penelitian membuktikan hipotesis 
yang diajukan. Hasil penelitian ini juga mem-
buktikan teori dari Calfee, dkk (2010) yang 
menyatakan bahwa model CORE merupakan 
suatu basis pembelajaran yang  digunakan untuk 
semua pembelajaran dengan memperhatikan pada 
pendekatan kognitif. Selain itu Soule dan Weso-
lowski (2011) juga mengatakan bahwa model 
CORE dapat membantu siswa untuk melatih 
penalaran. Strategi pengelompokan dalam 3-6 
orang juga memengaruhi hasil yang diberikan, 
karena menurut Gillies (2003), siswa lebih ter-
motivasi untuk mencapai pembelajaran ketika 
bekerja dalam kelompok sebagai rekan bekerja 
dibandingkan secara individual.

Pembelajaran model CORE melibatkan 
banyak aktivitas siswa disetiap tahapannya, 
sehingga akan lebih memunculkan self efficacy 
dalam menyelesaikan masalah karena siswa 
sendiri yang menyusun pengetahuan dan mem-
peroleh pengalaman belajarnya melalui tahapan 
pada model CORE. Seperti yang diungkapkan 
Schunk (2012: 147) siswa dengan self efficacy 
yang tinggi cenderung tertarik dalam mengerja-
kan soal yang diberikan dengan tingkat kesulitan 
tertentu dan akan mencoba mengerjakan kembali 
ketika masih menemukan kesalahan, dan seba-
liknya siswa yang mempunyai efficacy diri yang 
rendah akan menghindari menyelesaikan soal 
yang diberikan terutama jika tingkat kesulitan 
semakin kompleks. 

Hasil uji keefektifan pembelajaran model 
CORE strategi berpasangan ditinjau dari Kriteria 
Kelulusan Minimal (KKM) (Hipotesis 2), diper-
oleh nilai t=(39)=6,063 dengan p=0,000 pada 
aspek prestasi belajar, pada aspek kemampuan 
penalaran diperoleh t(39)=2,255 dengan p=0,030, 
dan pada aspek self efficacy diperoleh t(39)=5,062 

dengan p=0,000. Dari hasil tersebut diketahui 
bahwa nilai signifikansi t untuk semua aspek jika 
dibagi dua nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan 
model CORE strategi berpasangan efektif ditinjau 
dari ketiga aspek tersebut.

Hasil penelitian sesuai dengan hipotesis 
yang disusun di awal. Model CORE efektif di-
tinjau dari prestasi, kemampuan penalaran dan 
self efficacy siswa. Pada kelas ini siswa dikelom-
pokkan secara berpasangan, hal ini akan lebih me-
musatkan perhatian siswa ketika berdiskusi dalam 
pembelajaran. hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dzhogleva dan Lamberton 
(2014), yang menyatakan bahwa pembagian ke-
lompok secara berpasangan akan membuat kontrol 
diri siswa lebih tinggi, membuat dan menjadikan 
siswa yang lebih aktif.

Penelitian yang dilakukan Steenbeek dan 
Geert pada tahun 2006 juga menyatakan bahwa 
pembelajaran berpasangan lebih baik dalam aspek 
perhatian (yang meliputi niat, tujuan dan kepen-
tingan), penilaian dan penularan yang memusat-
kan hanya pada dua siswa. Lebih lanjut Latane, 
dkk (1979) dalam penelitiannya memperoleh 
hasil bahwa siswa yang bekerja dalam kelompok 
berpasangan menghasilkan usaha yang lebih baik 
dari setiap individu dibandingkan dengan siswa 
yang bekerja pada kelompok yang lebih banyak 
anggotanya.

Untuk melihat perbedaan keefektifan ke-
dua kelompok ditinjau dari ketiga variabel ter-
ikat (Hipotesis 3) dilakukan uji menggunakan 
MANOVA yang hasilnya diperoleh 3,76=1,520 
dengan p=0,216>0,05, partial η2=0,057 Hal ini 
mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan 
keefektifan antara pembelajaran dengan model 
CORE strategi kelompok kecil maupun strategi 
berpasangan, artinya pembelajaran CORE tidak 
membedakan hasil meskipun dilakukan penge-
lompokan dengan anggota antara 2 sampai 6 
siswa. Hal ini tidak sejalan dengan hipotesis pene-
litian. Model CORE pada kedua kelas mempunyai 
keefektifan yang sama, artinya tidak ada pengaruh 
strategi pengelompokan pada keduanya. Hal ini 
diduga karenapada strategi kelompok kecil ide 
yang muncul lebih banyak (Gillies, 2003) dengan 
cara berkolaborasi dalam kelompok (Retnowati, 
Ayres dan Sweller, 2010: 351) dapat memfasilitasi 
pemahaman. Adapun pada strategi berpasangan 
perhatian lebih terpusat pada pemahaman materi 
dan munculnya social loafing berkurang sehingga 
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usaha yang dilakukan akan lebih maksimal (La-
tane, dkk, 1979). 

Analisis selanjutnya untuk data prestasi 
belajar yang diukur secara berulang, pada varia-
bel jenis materi pembelajaran diperoleh nilai 
F(4,75)=13,845 dengan p=0,000<η2=0,418, 
partial memengaruhi prestasi belajar siswa. Hal 
ini sesuai dengan hipotesis penelitian (Hipotesis 
4). Effect size partial sebesar 0,418 yang artinya 
bahwa materi memberikan pengaruh terhadap se-
tiap post-test yang diberikan pada setiap per-
temuan dengan materi yang berbeda sebesar 
41,8%. Namun, tidak ditemukan interaction effect 
antara jenis materi dan strategi pengelompokan 
diperoleh nilai 4,75=0,782 dengan p=0,541>0,05, 
partial η2 =0,040. Hal ini mengindikasikan bahwa 
strategi pengelompokan tidak memberikan pen-
garuh yang berbeda di setiap post-test dengan 
materi berbeda. Hasil ini sejalan hasil uji perbe-
daan keefektifan pembelajaran yang diuji dengan 
MANOVA di atas bahwa memang tidak ada perbe-
daan efek dari strategi pengelompokan.

Lebih lanjut untuk mempelajari bukti 
empiris lebih mendalam juga dilakukan analisis 
untuk dilihat interaksi pengelompokan dengan 
setiap materi yang diberikan dengan uji indepen-
dent sample t-test, yang hasilnya diperoleh bahwa 
hanya ada interaksi pengelompokan pada materi 
dilatasi saja (satu dari 5 jenis materi yang ada) se-
mentara untuk jenis materi yang lain tidak terdapat 
interaksi. Hal ini diketahui pada materi dilatasi 
diperoleh nilai t(78) 2,046 dengan p=0,044<0,05. 
Materi dilatasi diberikan mendekati akhir 
pembelajran geometri transformasi. Materi ini 
diberikan setelah materi translasi, refleksi dan 
rotasi. Pada materi ini tingkat kompleksitasnya 
tergolong tinggi karena pada materi dilatasi ada 
dua hal yang perlu diperhatikan yaitu faktor skala 
yang bermacam-macam, yaitu untuk k>1, 0<k, 
–1<k<0, k<–1 dan k=–1 serta dua macam pusat 
dilatasi yaitu di titik (0,0) dan di titik (a,b). Hal 
inilah yang diduga menjadikan adanya interaksi 
antara pengelompokan dengan materi dilatasi. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pada 
strategi kelompok kecil memungkinkan lebih baik 
daripada strategi berpasangan pada jenis materi 
yang lebih kompleks. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Kirschner, Paas, dan Kirschner (2010) 
bahwa materi dengan kompleksitas tinggi akan 
lebih baik dikerjakan secara berkelompok karena 
ide yang muncul akan lebih banyak. Pada materi 
refleksi meskipun ukuran sumbu refleksi yang 

dibahas cukup banyak, sehingga tingkat komplek-
sitasnya juga tinggi, namun pada pelaksanaannya 
pembelajaran hanya membahas 3 sumbu refleksi 
saja, tidak secara keseluruhan dikerjakan oleh 
setiap kelompok, sehingga hal ini diduga men-
jadikannya kurang kompleks. Oleh karena itu, 
untuk jenis materi ini tidak ada perbedaan secara 
signifikan pengelompokan secara berpasangan 
dan kelompok kecil.

Temuan dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan 
antara model pembelajaran CORE yang dilakukan 
dalam strategi kelompok kecil maupun berpasang-
an ditinjau dari kemampuan penalaran, prestasi 
dan self efficacy. Lebih lanjut diketahui bahwa 
yang menyebabkan perbedaan adalah komplek-
sitas materi pembelajaran yang diberikan, hal ini 
sesuai dengan penelitian Kirschner, Paas, dan 
Kirschner (2010). Kompleksitas materi pembe-
lajaran dapat dilihat dari materi prasyarat yang 
harus dikuasai siswa untuk bisa mempelajarinya. 
Pengaruh pengelompokan hanya terjadi pada ma-
teri dilatasi yang materinya tergolong kompleks 
sehingga menunjukkan perbedaan yang signifi-
kan di antara dua kelompok tersebut. Semakin 
kompleks materi pembelajaran akan lebih baik 
dikerjakan dalam kelompok kecil dibandingkan 
dengan berpasangan.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan, diperoleh simpulan sebagai berikut: 
(1) pembelajaran model CORE strategi kelompok 
kecil pada materi geometri transformasi efektif di-
tinjau dari kemampuan penalaran, prestasi belajar, 
atau self efficacy siswa kelas XI IPA ditinjau dari 
KKM. (2) pembelajaran model CORE strategi 
berpasangan pada materi geometri transformasi 
efektif ditinjau dari kemampuan penalaran, presta-
si belajar, atau self efficacy siswa kelas XI IPA 
ditinjau dari KKM. (3) tidak terdapat perbedaan 
keefektifan antara model CORE strategi kelom-
pok kecil dan strategi berpasangan pada materi 
geometri transformasi ditinjau dari kemampuan 
penalaran, prestasi belajar, dan self efficacy siswa 
kelas XI IPA. (4) keefektifan model CORE dalam 
meningkatkan prestasi belajar dipengaruhi oleh 
kompleksitas materi pembelajaran. Berdasar-
kan keempat simpulan tersebut, dapat diketahui 
bahwa pengelompokan dalam pembelajaran 
model CORE dapat dibentuk antara 2–6 siswa 
pada setiap kelompoknya, karena perbedaan 
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keefektifan dikarenakan bukan karena strategi 
pengelompokan, baik kelompok kecil maupun 
berpasangan, namun karena kompleksitas materi 
pembelajaran.

Hasil penelitian ini menambah bukti em-
piris bahwa strategi pengelompokan dan kekom-
pleksan materi dapat menentukan keberhasilan 
pembelajaran model CORE. Selain itu, diperoleh 
bukti empiris bahwa pembelajaran model ini 
dapat mengembangkan/meningkatkan kemam-
puan penalaran, prestasi belajar matematika, dan 
self efficacy siswa, maka guru dapat menjadikan 
pembelajaran model CORE strategi kelompok 
kecil atau strategi berpasangan sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran matematika. Beberapa 
hal yang perlu dilakukan agar memperoleh hasil 
yang maksimal pada saat menggunakan model 
pembelajaran CORE diantaranya merancang 
LKS sesuai dengan langkah model pembelajaran 
CORE serta membentuk kelompok yang terdiri 
dari 2–6 siswa dengan anggota yang heterogen 
agar proses pembelajaran dengan model CORE 
dapat lebih baik sehingga dapat mengembangkan 
self efficacy siswa. 
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